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Abspract

Henand far money s one of the larpe-scaly mongian’ tha playv: on imporiant role tn the
Eeliaviar of mattciany palicy 1n every econnmy. The monetary palicy con gowe a
contribution io reach the economy Aliention o this research with see what the factors
e gfvence demnand for maney (M1, M2 OMY i Indonestan o8 hased on fhe
Keymestan concept by an approach of Parital Admsonent Model

FPEXDAHULLIAN

Permintaan  uang  memegang
perabias vang  pentine dalam perilaku
kebpakan miangier ds CCTRTY
perckonomian.  Bamvak  Diweratur vang
tehal moemust aspek  teorit mawpun
emping dan  permintaan wang  bam

negara-nggara vang sudah maw maspun
megara-negara vang sedang berkembang
Hal t2esebut ndak dapat dipungkin bahwa
kebijakan moneter telah banvak mencapai
fjuan=fujuan ekonomi Friedman
berpendapar bahwa  kebijakan  moncter
dapat memberikan  kKontribust  dalam
mencapal  stabilitas  ckonomi  dengan
mengendalikan besaran-besaran moneter
darn  bergerak secara tidak - cerkendali
sehinega menjad P nviug
ketidakstabilan ekonomi, serea membantu
mengannsipasi  ketidakstabilan  sang
disebabkar oleh besardn-hesaran
nonmoneter {Sugmanig, 1993)

Peaziman 1m  meagaplikasikan
kembal model Kewtesian vang pemah
dilakiuhan secara empins oleh Doguila
adam Phea (1993 mengenal pormintaan
wang dengan model dinamis penyvesuamn

parstal Selan oo s mengupn besarnya
clastisias fakror-fakior vang
mempengaruhinya, vty pendapatan il
tivzkat inflas dan tmpkat bues

Studi LIPEFLS e
porriistaan vang menartk untuk dikag,
sesual  dengan  makin  berkembangnva
pencounaan model disamiz  dalam
ckonometnka, dan beragamnva definisi
vang dipakal olel masing=masing penaliti
Fenggunaan model dinamis i banvak
dipakai karena dapat menjelaskan
keseimbangan jangka panjang antara
varmabsl penehittan vang mendekan ear,
Datam persamaan model dinamis Parrial
Adjustmene Maode! (PAM) permantazn
uang, parameter hazil estimasi terhadap
model  meropakan  elastisitas  jangka
pendel dan jangka panjang permintaan
uing. Selanjutnya, estimasi  terhadap
model tersebul juga akan menghasilkan
pararneler penvesuaian (Sugivanmp, |995)

Pengertian ~ wang  merupzkan
bagian vang integral dan kehidupan kita
schan-han. Ada vang berpendapat bahwa
vang merupakan darahinva perekonomian,
kargna  dalam  masvarakat modemn
mekamsme  perekonomian  berdasarkan
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lzlu lintas barang dan jasa vang semua iy
memerlukan wang schagai alat pelancar
guna mencapai tuuan  Definisi uang
dalam penclitian i adalah pengertian
pang sempit (M1]) vang terdiri dan wang
keras dan logam ditambah  simpanan
dalam benmuk rekening koran (demarnd
deposit]. Pengértian  uang sccara luas
(M2) wvaitu uang dalam arn  sempil
ditambah vang kuzs: QM) vang terdin
atas deposite berjangka dan tabungan
serta rekening valuta asmg milik swasta
domestik. 2

Permintaan wang di Indonesia
mengalami perkembangan sesual dengan

berkembangnva kehijakan-kebijakan
pemerintah vang memungkinkan
berkembangnva  jemis  tabungan  don
deposie berjancka Keinginn
masvarakat  untuk  menabung ik
mendepositokan uangnya sangat
dipengaruhi  olech  kemudahan  dalam

memperolehnya dan  berbagai  fasilitas
vang ditawarkan di kalangan perbankan
Ha! ini dimungkinkan jika pemerintah
juga turul campur Agan datam berbaga
kebijakan dereguias:  maupun regulasi
bidang moneter khusasnya dan ckonomi
padi mumnya

Perkembangan M1 maupen M2 &
Indonesia pada Pembanguran Jangia
Panjang Tahap Poiama {rir. n
mengalami perkembangan yang relatid
besar  Perumbuhan uang dalam  am:
sempit sctiap lahun rata-ras sctara PIF |
sehesar 2529 % dan pertumbahan wang
dalam art luas schesar 3873 S
sedangkan pertumbuhan (s Moncy
(M) sebesar 3818 % (certa BY bederope
werhitan, diclah)  Pertumbuhan  w=ng
dalam arti lwas temyvata lebih cspa
dihanding dengan vang dalam ar sempet
hal i disebabkan karena adama

kenaikan sang pesat dan deposio
berangka dan tabungan di bank-hank di
Indonesia dengan suku bunga vang relatd
besar

Anahsis PETTIIREAAN usng
merupakan suatu analiss hesaran=b 2sanm
ckonomi  vang  dibumubkan  untuk
mendukung  suatu  kebyakan  yang

mungkin diambil cleh pemennrah di
bidang moneter. Pemenintah, dalam bal
ini  adalah  Bank Indonesia  dapat
menempuh suate kibijakan moneter yang
bertujuan  untuk  MERCIpAE sabilitas
maoneter Tujuan tersebut tercantum dalim
pasal 7 dan § Undang-undang Mo.25
Tahun 1999, tentnag fwjuan dan Tugas
Bank Indonesia Tujuan Bl terscbut,

adalah  mencapai  dan  memchibars
kestaliilan  milai  rupah,  dan anguk
mencapal hal tersebot Bi mempu: i

tugas (1) menetapkan dan me:laksanakan
kebijakan moneter, (1) mergatur das
menjaga kelancaran sistem pembaynran
dan (3] mengatur dan mengawasi bank

Selama dua dasa warsa terakhir
ini minat ckonem untuk mengembengkan
made!l dinamis di negara-negara yane

sedang  berkembang memang agank
menonjol Walaupun  demikian  bagian

terbesar dan beatuk fungsi wntuk stud)
empins wvang merecka  gunakan pada
wmumma adalah fmeer, sedangkan modcl
dimgymisanvs bersumber dan berdasarkan
podacendciatan  penvesuaian  parsial
Deakns  Sabwa  pada @ml  terlentu
penceiatan im telah perhasil menjeliskan
femomens moncier i sehagian negard-
segara vang  sedong  berkewbang
{Imsebienire, | 993)

Mfakalsh ini akan melihat aplikass

model  penvesualan  parsial | pada
peromntaan uang di Indonesia denpan
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pengaruh  masing-masing  vanabel,
Pertama dengan mengetengahkan konsep
permintaan uang secar teonns, kemudian
dilanjutican pendekatan vang digunalan
diikut) urakan hasil analisis sema diakhin
dengan penutup

TINIAUAN PUSTAKA

Teon mengena permictaan uang
1zlah banvak dibahas di buku-buky a2y d
perbgirar urnal ckonomi moneter, Pada
umumnyva  perdebatan  mengenal 1son
permintaan wang bersumber dan dua
kutub, vaiw Kewvnesian dan Monctanst.
Perdebatan mengenoi  kedua kutub
telah banyak dibahas dan mungkin akan
terus beddanjut dan tdak mudah untuk
dipocabkan, Hal imi  karcna  kedun
pendekatan pada dasarnya berkiblat pada
tuort . kescimbangan dan karena  dasar
whiolugr keduanya berbeda.  Morgan
(L9T5) menzatakan bahwa dasar tcorius
kedua, Kutub  pepsebul  adalah  sitem
kesembangan umum Walrasian (#Fairos
semered  equilibriem  system).  Dalam
sistemy i model 15-LM digunakan untuk
moerumuskan  analiss kedua  kutub
tersebul, (farwndrn, 1993])

Teori Permintasn Uang Klasik

Teori permintzan uang Kiasik
bermulz dan tcori tentang jumlah uang
vang beredar dalam masvarmkamt (izon
kuantitas uang). Dengan séderhana [rving
Fisher merumuskan teon kuantitis uang
sebapal berdout (Suprvanie, |995);

MV = PT '

di mana :
M= Jumrlah uang beredar
& o= Perputaran vang dalam suatu penode

P = Harga barang
T = Volume barang vange diperdarangkan

: Persamaan de atas menunjukkan
hatwa nilai barang vang diperdagangkan
sama dengan jumiah  uvang  beredar
dikahkan  kecepatan  perputarannya
Meskipun demikizen persamaan i atas

dapat  diubah  bentuknyva  mespad
PCTINIASA YasE
Fariama, dengan Mg Eant)

volume barang vaseg diperdagangkan (T
wengan output il (Q), sshingga menjadi
berikut mm

MY =P =Y

di mana

¥ = PO = GNP nominad

V= Tinghat perputaran pendapatan
| dfpsewane Vuctear Ty cof .r|'|¢.l.r1r.'ll'l

Pada sedin  ponode  (eptenty
fmuzalemva satu tahun), kuantitas bamng
vimg  diperdaganickan (00 Jumlabnsg
tertentu.  Dalam  keseimbangan  (fulf
empavmenr) mlan @ juga temp Nila ¥
relatif torap karena V' omencerminkan 1ain-
cara -masvarakal mempergunakan uang
Dengan  sendinnya V' hanva  berubah
kalau tenjadi perabahan  kelembagaan,
migalnva kehiasaan melakukan
pembavaran serta perubahan  teknologs
komunikasi. honsshwens: dan  kedua
anggapan . maka M hanvalab
mempengaruhi P

Kedua, versi vang dikemukakan
oleh A Marsiall dan  Cambndge
Liniversity. Diengan notasi yang sama.
formulasi Marshall sepem berikut |

M=kPO

=k Y

dvmana ¢ -k = W

SEER T A A0
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Secara maematis  formulasi
Marshall sama dengan formulas Irving
Fisher. namun implikasinva  berbeda
Marshall memandang bahwa  individu/
masvarakat selalu menginginkan sebagian
tertenty  dan pendapatannya () dalam
benmk vang tunai (k) Schngga kY
merupaka keinginan indsvidu/
misvarakal wniek memegang uang tunas
(g Secara matematis dapat
diformulasikan sebagai berikut

My = kPQ = kY
ds mana
Ms = permuntaan wang funa

Dar formulasi sm kita  mendapatkan
pentaku permintaan vang menural 1800
Marzhall. ving merupakan awal dan teon
permintaan uang vang sederhana

Teori Permintaan Uang Keynes

Kevnes mengrangkan  mengapa
gegeorany  MEMEEang uang  TUnal
berdasarkan kegunaan vang. Seperm kila
ketalu, vang dapat berfungsi sebagai alat
fukar  (ansaksi)  dan  pesvimpan
kekavaan  Dalam  teonmya  teniang
permintaan akan uvang tnan  hevnes
membedakan antara motif transaks: (dan
benaga-jaga) sena spekulasi.

Permintaan wang wetak Tupucn Transaks:

Indivacs ataw perusahaan
memeriukan UANE tunas untuk
mermbelanjal transaks:. Kevncs
mengatakan, bahwa  pernuntatn  uang

{unai uniuk nujuan transaksi ind tereantung
dari pendapatan. Makin tinggi tingkat
pendapatan  sescorang.  malkin  besar
keburuhan akan uang tunal unfik DEjuan
transaker Hal ini kemudian sescorang

atau masvamkal Vang trnghar
pendapatannya HNZEL MEMpunyL
pengeluaran vang lenih banvak

dibandingkan scscorang atau paasyvainkal
vaniy pgnh‘pm_tﬂ Iq'!blh rendah.

Permniaan Uang wnrdk Tifuar: Spekias

Besamyva permaniaan oang untuk
tjuan spekulasi ini menurut  Kevaes
ditentukan oleh perbandingan hasii dan
bentuk kekavaan secperti saham, obligast.
atae baramg vang lain Ferminfaon uang
gntuk  tujuan  spekulas: M. memunul
Kevnes ditentukan ol=h tingkat buaf
Makin unggt tngkat bunga wakm rendah
keing-nan masvarakat skan uang ona
upmk  muan  spekulast  Alasamnia
perrame apabila tingkat bunga nak.
berarly ongkos memsganE  uang  hanal
(oppornmiy cost of  Aolding  mocy)
mak'n pesar’ tingei. orang lebih baik
mEmemang oblgas Keinginan
masvarakat akan vang tunai. akan makin
kecl Sebaliknva makin rendah tinghkat
bunga makin besar keinginan mas-arakat
untik MENVIMPan UaAng mnai

Secorn  malcmatis.  perminiaan
uang total dapat dinpmuskan  schagal
bertkut. My = kY. untuk fujuan transaks:
vang besarmvn lergantung dan pendapatan
dan Ma = A (1) W, untuk tujuan spexulas
vang besarnva tergantung tingkat bunga
(3 dan kekavaan (W) dimasukkan sebagat
variabel schab permintzan uang ubtuk
spekulasi  merupakan  bagan  dan
kekavaon total Permintasn uang tcial
(MP) = kY + & (r} WL mienipakan
permintaan uang mil Rarena analisis
Kevnes analisis jangka pendek. maka W
dianggap tetap udak berubah. schinggs
dapat dituliskan sebagai berikut: (MF), =
kY +&{r)

=T

B Tl e e S A
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Teori Permintaan Uang Friedman

Tueon permuntaan wang Fredman
i chkenal dingan “restaicment of the
TR ey’ {penegasan  kembal
tertang ton kudnuas) Fricdinan
merivatakan bahwi vang pada prninsipove
merwpakan salah zam bentuk kekasaan
Peomintaan vang tergantung pada tea hal.
vaitu (a) total kekavaan vang dimiliki; (b}
haiga dan  kewntungan  (Feferk)  dan
masing=masing bentuk kekavaan; sera (o)
selera dan preferens: pemilik kekavaan
Anaiisis  Fricdman betitik 1olak  pad-
keuntungan marginal dan proses subtinas
wekavaan  scpem  wang
obligass, sabham. surat  berharca  dan
bentuk  kekovpan  wang  bmin (baik
IMENESEENY ill.i!l.l]:ll.ll'l N MANSIAE]

Defintsy kekavaan sescoranc
adalah scluruh sumber “pendapatan” atan
jasa vang dapat dikonsumsi. Salah sane
bostuk  kekavaan am adalah  kapasias
produknf dan manusia Dengan denukian,
beniuk kekavasn vang perama vang
dapat dinuliks sesecrang adalab kapasitas
produbzi minusa (sumber dove mamisi)
Hibungan  antare  selumal alira-
pendapatan (Y) dengan stok  kKekavaan
(W, adalah W = {Y/r). di mana r adalah
tingeat bunga

— B o
il by L LT

Keuntungan dalam memegane
wvang  borupa kemudahan  dalan
melatukan transaksi. Secara nil. besamya
kéunlungan  memegang  uang o
dipengarubi olch volume bamng vang
ditransaksikan. Untuk per umit vang vang
dipegang, wvolume barang wvang dapat
ditransaksikan  ditentukan  oleh  harga
barang, P Dengan demikian keuntungan
meémegang uang terganfung tngkat harga.

Obligas: (Sond. Bl misalma
obligasi  berperiode tdak  serbatas
e rpocinaly hoeuntungan  memiliky

obligas dapat berbentuk dua e,
ML peicrimaan per penode vang ik
ol tetap dan pervbahan bares
cbligasi  Dengan  demukian  besarmsa
keuntungan memeeang senils sam rupiah
oolreass Zapal ditubis sebasi no= (i

b Ade Adt)

Seperti oblipas:. saham {(Eguir
El dianggap schbagan hak memperolch
aliran pendapatan il yang konstan dalam
Jangka wakw  sang nodak  terbatas
meutuian  memiliks saham dapas
borbentuk sejumlah uang nomnal akehas
purdbaban harga sabam  dan perabshac
harga dan akibat bunga mavpun hargs
dan wvang kun sepemi deviden  secar
matematik keumtengan memegang sepap
satu rupits saloey dapat ditulis menjads
= (PP « (17 o Wdr dr)

Btk kekasaan fizil:
mumberkan alivan keuntungan vang ndal
borupa wr  (nomunal) pamun berupo
abiran barng aau pasy konsumst Secara
noantenal. aliran barane dan jass kogsames
i dapt dinilad sesual dengan
perkembanean harga. Dengan demikian.
keunmangan  memegang  sciap  rupiah
bentuk kckavaan fisik adalah perebahan
harga, ( [/PHdP/dr).

Selamutnva,  bentuk  kekavaan
vang lun adalah kekavaan vang bersifa
manusiawl (e wealdh), Salah saiu
carg untuk meneniukan nilai kekavaan
manusia il adalak dengan mencandaikan
adanva  komtrak penverahan sejumlah
aliran jasa dani tenaga kera pada periode
tertentu dengan imbalan pendapatan uang
Dengan  demilian kekavasn manusiaw
udak dapat dmniln dalam antian harga

SESF Var ! e T 30
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Unuk  sctian walio  ferenu
keloennty sosmorani o selaby
berdinn  atas  Cekavasn  manusSEAd o dan
nopmanusiany. Kompostsi iae osanekin
saia berbadalah, namass Jisda suaky itk
wikiu  dianesap Keeesan Pengan
deimikian, w  atae  rasie astira  alisan
pendapalan dary kekayvaan nonmanogiasw
depgan abiray. pendapaton dan: kekavann
ARG, ik o WhENCCrmakkan S
amara  kekavaan  (weelth)  dengan
pendapatan (ecowe]. Begar kegilnva mlas
wmygrapakan cerminan besar  kecilnva

pasar
komposisi

hekanan sz vty perlo
diperhnunekan  di dalwm  anmalisis
[ TR S T PRI

Preforensi.  seseoranz dalam

mumepang mvebagal bemtuk kekavaan, o
AN Pongeriang v l;h.:ng;:un ]Jml'u;n.:u.:cl
sescoming albbn  anenzhonsansy o somie
bantng  Deopean derubsin wooam kisa
Dmpsung ditenma sebaznn  salah  som
virtabel peneiny b Kecrliva jumiahb
pang vamge diterim

MDarn umem ils finiesi
|1|:r:|HII1l:|:|I| I:|::||:|:._: T"Jll._*i_hu:l::l q:l;:l:;q;:: i:lll.l]l;\i
sy berk

IS

M = 1P, 5, - ddn/neg. 1= B -

Yebrfroa: 1P o Y i

s
w = kicakaprn:u = sclerm
Yir = kekavoan ioz]

SPES:VIR-.S. MODEL

Pt ki
permalmm  vane  dipd
sebanan bkl

Kevmsian,
daiformiulazikan

s S I O | 1]
1 a3
B = Pamvinteue uang e risd
b = pendapatan
K = Tingkat bunea
P & Poerubahan |1.;l;r|£l;.|,

Persamaan | 1] dapat ditubis dalam oeniuk
Il.'li.'-Jll:ll\_'i'.“ll i R berikut

Madel |

L [MODACH ] =a s 2: 0%, *a: In R
SagAln CRL

dimang s =0 a: - a2 1

Perubaban pada CPE oo chperoleb dan
penguramesn CPL pada peniode seburmng
dengan TPl pada penode sebelumnva

AP = 0P, = TRE

Piacda persamaan [ 2] dusumikan
bosommbangan peauh (0l cguefifenm)
terpade. Permintasn uasee toisn akan sama
viongan stk sehuszmng  (acivsd . seek),
wiga memperbhatkan  hubuesan jorcka
pamang dan pencnisin penvesiEan, Pads
hasus wmpins, memberi kesan bahwa
permontaa. mil wang  scbenamya
menvesunikan  secara pevlahan-laban
pntuk  members  vanasievanas  pada
penentuan vanabei-vanabel,

Yy [ dinarl: L ks
meneranzkan  permuntasn pome ja.n;;l-;u_
rendek  Peovesumian dapar mcagenakan
iadel PeiCEAE jraai el pe LAY
dikembanekan albel Marc:Nerlove B sim
gk akiosd g ol menvesosaikan karenn




Permintazn L'ang di Indonesia:

Konsep Keynesian dengan Pendekatan PAM-Nano Prawata

terdapal  perbedaan  antara permintaan
pada penods sekarang dan stok aktual
padz periode sebelumnya atau stok uang
akteal menvesualkan pada tingkat vang
diinginkan  dalam  jangka  panjang
Permumiaan wang vang diinginkan tidak
dapal dilihat secara langsung. Werlove
membuat potesis seperti dengan bentok
tog liecar terkihat sepern sebagai benkut -

SinMd =P (InM*- InM) [daj
SlnMd =inM, - InM,, [4b]
di mana.

inM -in M, = perubalian sebenamva.

e - T My« perubshan vang

dungimkan

Pursarmiain [4] menvaiakan balwa
perubaban . vamg  sebenarnva factd
i) Cdalmn permimiaan vang  dabam
seall penode  Terlentu t menupakian

pocahar P dari perubahan  vane
dinginkan {desired) unuk  penode
tutscbut

Dengan mensubtitusikan

persamann [3] ke dalam  persamaan [4]
dipercleh formula PAM untuk permintaan
uang nil schbagai benkut

Mode! I

Lo MD, =38, ~Ba:In¥Y,+Boa:In K,

+Ra, AIRCPL + (1- Bl in M. [5)

di manma. B = koefisien penvesuaian
dengan range antara O sampai |

Jika B = |. menunjukkan .bahwa
siak uamg schenamya  menvesuaikan
dengan seketika atay dengan kata lain
stok wang sebenamva sama dengan stok
vang vang diunginkan yaite stok uang

schenamya  menvesuakan din dengan
stok  vang dunginkan dalam  periode
wakm: vang sama

ANALISIS PERMINTAAN UANG DI
INDONESIA

Fengujian asumsi  klasik  OLS
tethadap SEMILE madel analizis
menunjukkan keadaan vang baik. karena
udak  ada  masalah otokorelasi,
Heteroskedastisitas  dan Multikolinieritas
seperli hampan teon  Arinva. asumsi-
asumst vang dikemukakan oleh metoda
OLS dalam penclitian mi sudah terpenuh

Fran Dsasal pengolaban data. dapat
diketaha: nilai R° dan nilar adjusted R
saneat bk dgvandrese o i desdd Dilichien
nilai Festatistk  metonjukkan  bahws
semia variabed bebas seeara bersama-
samia mcmpengarufi deponden vaeriahic
dengan  =snpat  pvata pada  taraf
sigrifikans: Y9%, Scdangkan pada milai 1-
statistik bampir semuz varabel signifikan,
kecoali pada vamabe!  tingkat  inflasi
(ACPL) untuk permintaan wange M1 dan
ML terkecuali umuk QM signifikan pada
derajat kepercayaan 20%,

Pada tabel tersebut memper-
lthatikan bBahwa,  elastisitas  pendapatan
cubup tinggl antara 1316 untuk M
sampal 3315 untuk QM. Untuk seuap
kenaikan 100% pendapatan rul frec’
GOF)  akan  memngkatkan  332.9%
terhadap QM. Elasusitas tingkat bunga
didapatkan nilai vang rendah antam -
0.062 untok M2 sampai -1.680 untuk
(M. Setiap kenaikan 100% tingkat bunga
akan menurunkan permintaan uang 168%
pada QM. Scdang elastisitas tingkat
inflasi berkisar antara —0.235 untuk M|
dan —2.236 untuk OM. Jika tegadi
kenalkan 100% pada ungkat  inflas

JEST Vi, T R
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menpakibatkan

PEnimEnan

(18 K{!:'.lﬂ'i.'.jlrd‘ﬂ Madel |
Tabel 1. Hasil Perhitungan Regresi Keynesian Model 1

sebesar

123 A% uaruk QM.

Variahel Permintaan Uang
Penjelas ML i M2 oM
Canstanta -3.436 3,254 ~§ 755 |
(—26.2T2yree (=2} dQr)y*rre (=31 73070~
GDF, 1316 1450 3325 i
(31.503)rn=r (T Z0R)*E*=* (43.703)2 %> |
K. 119 —{).0162 - |.680
I M ErEL [-1,963)%*
ACP, -0.235 -0, 784 -2 136
: (—0.474) (=1.1 HH {=1.314)"
B NaRITS 1 ORG |3 D97216
| Adj. R 098103 OuRETE {0 97106
5t Error 006759 R 1 0201138
DWW et 0373435 15532 0 10868
| F—tist 1362 63" 2310 560w 886 640"

Cautan - Angka dalam kunung di mas adalah sk t—stasuk hiung Dan abel dengan ne
mrr taest sebagar berkut -

= Sigmfikan pada deraya Kepercavoan 2% i=tahel = |, 204, 259 F-abel = 1410
. = Signifikan pada deraja kepercaynan 10% (i-tabel = | 671, F-tabel = L 180)

aEE

. Keynesian Model []

= Hipruiikun pauds derast kepercoynan 2% (-tabel = 2O0ERT F—tabel = 2
= Sipnifikan pada deragal kepercavaan 1% (i-lak] =

T

& G681, F=tahel = 4 |20}

Tabel 2. Hasil Perhitungan Regresi Keynesian Madel [1

Variabel | Permintaan Uang by o
Penjelas | M ! M2 (1
£ onstanta ~{) 350 | =i} 135 ; -0 147
(=2 54Ty (=1 24 | -t BT%)
P iy 2.4 | s ; 131041
(308 ! tL 32N | [ 493y
i By : 021 ' Gl | 41 U
! (1214} | [ 945) | LR . s
ACPI, ? {13400 i ~0_701 -1 714
: | (=202 e | (=327 rese {~2:35)""
| Maa | .808 _ 0.940 i TRLE |
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| (13.736)**** {20.223)7%** (41_156)****
| R (95451 O%9g9: | 0.5mEN2
L Ad R (.99433 0 99888 11 9% T
| 1. Ervor 003629 0.0292 04170 !
DWW —test 1 62308 | 79035 1 75628 i
2 ilpe P s [ ] [g*ess Iakas jjreex
Catitatt Anghka dalam kurung, di sias adalih nily I—.=.::m.ﬁ|-ihm1r|i|~:; Dian t-tabel dewgan fe

doaed et sebapsn benkui

= Siznilikan pads derajat keperesvian 2096 (=gbal = | P 3300 T —falal = ] 380
e = Sigailikon pusdin izl Koporcaveay T i=talee] = | o7 Fatalad = 2
=EE = Sk peedi dirant Keperoavesan el -tabael = 300, | s abe] = 2 550

Tabel 2. menurjukkan  lasil
estrmast  bordasarkan  PAM.  Paruncter
hastl estimasi sang dilaporkan  adalah
parimeler jangka pamang, sang diperolea
sufeladi parameter hasil estimasi dikoreks
i ll-l':}lll_.:,l._LI.lll:lL:I.n Lot
penvesuaan () Pan hasil pensolahan
data diketabw sy B dan milai adjusted
B sangal book {gowdacss of fir resr)
Dulikat  nifar Fesuatisuk mcounukkan
habwa  semua vanabel  bebas  secam
bersama-sama mempoenganuln  depondent
VRN dungan sangal nyvata pads taraf
steinfihans 9% Sodangkan prada mla 1-
sanstik levopar semus vanabel signifikan,
kucoal  pada variabel GDP untueb
permintang vamy QM. dan tungkat bonga
tdak signifikan pads permintasn TR
untad: M| din M2

Pada studr terdahuly dinvatakan

bahwa. wungkat  bunga  memberikan
pengaruh  vang  negauf terhadap
permuntaan  vang  keceali  sudi vane

dilakukan Sumanto ([995) vang lchih
domunan  berpengaruh  secara  positf
Berlawanan arab i kemunghinan tergadi
karens data ingkat bungs vang digunakan

Ledin danjui dapal &dihal pada © Sugsanie. 1597

= S i pudn deroul K epencavaan e -tabel = 3 i), Ftabed] = 4 W3

adalali tngkat bunga deposio 3 bulanan

spdang  penclitan terdabmluy  brasanya
menprunakan  data togkat  buangs
domesnk. Terbukti  pada  persamaan

RKewmesian model | penchitian mi. tingkat
l'lllllg:l. I:I1l.'!|.'|:||:||'|:|-,1..'||l pcny,:nruh Vil
II-\_':|_'_:-|.'I|I'-

Perkiruen  fangst  permintaan
jengka  pendel mensunjukkan bahwi
chistsitas - pendapatin TR T T BT L |
ankara U R wokuk OM dan O 2449 aniuk
MI Untuk  setip  homakan g,
pendapatan il (rewd  GDP)  akan
meniaskatkan 24 4% |_|_'|‘||.th|__|1 M|
Elastpsitas tinghat busgs. didapatkan milu
vang keeil aneae 00012 untuk M2 sunpos
040 untuk QM. Seoap kenaikan 100Y%
tngkat  bunga  akan  meningkatkan
permintaan wang 4% pada QM. Elastsitas
tingkat inflasi berkisar antara <0 540
untuk M don -0.714 untuk QM. Jika
terjadi kenaikan 100% pada tngkat inflas:
mengakibatkan peturunan sebosar 71 4%
untuk O30, Sedang clastisites M, antam
0 BOE wntuk M i sampai 0985 untuk OM
Jika eeradi kenaikan 100% pada M,
maka menpalitetkar kenaikan sobesar
98 3% untul I:IH

Dan  paramcter Jar  variabel
dependen dapat dililen mila koefisien
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penyesuaian (). Pada permintaan wana
M1 kochisien penvesuzsan 3o« 1-0.30%8 =
0. 192 mempunyai ari bahwa kurang lelh
19.2% perbedaan antam permintaan vang
vang dunginkan din voen mue terjadi
(acnus) dihilanghkan dalsm jangka wakdu
satu kuamzl Uaruk perminkaan nanis LY
[h= |=th 94t = 0051 dan untuk porrmmtaan
uang OM. i = 10983 = 0017

Dingan demikian funesi
prrmudaan wang gmeka pangang dapat
dican dengan mombayg fusigs permintaan
prngka pendek dengan Podan ovesalkan
b varabel  dependennya,  didapatkan
clastisas  jangka  pamang  Elastisicas
pendapatin jangka  panjang wntuk
permintaan vang M1 sebesar 1271, M2
sehesar . L3353 dan OO0 sehesar 2353
Elasusitaz toghkat bamiea jaaieka pangans
untuk permuntaan wang M1 sebesar 00 09
M2 sehicsar (E235 dan QM sebesar 2353
Ehisteatas anllase paneka peosping umak
poermmbut vang M schosar -2 R13 M2
setlmesar =13 Tba o 'I';I:"d sitbresrr =<k 2 (0

FENUTLIE

Berdasarkar paparan o stas maka
perlu  ditikedaon  suds Goguean vang
borkastann dungan. scberapa b biava
vamy ditanggung  masvarakat  Indonesia
akibar penvimpancen omfzh uang vang

dipegang  masvaakat  Indonesia  lelub
tenidah chibanding dengran Gtk
couthibriumnya: Blava wrsebat mehputs
biava,  ketidakseimbangan dan  hiava
pensvesuaan Kemodian untek  kasus
Indanesia st vame  dilakukan
seharusma mengkikan moch]
perckonomian tertutup schagan referensi
dan kemwedian  diperkasa  dengan

memasukkan vanabel penjelas lun vang

relevan dan vang mencerminkan pengaruh
Mukteasi perckonomiaz: dunia teriadap
perckonomian  [ndonesin, seperi il
kurs dan suku bunga di lar negeri,

Terbakn babwa  elesagicas
kekavaan tofal atan pendagafan pemsanen
tebeh ninggi dan elastisitis suku bunga
dan  tinpkar  inflasi bl geesstiar
menpindikasikan bahwa banvaknva wano
vitng dipepane untuk moedif transaksi dan
berpada-jaga lebib dommman pka dibandine
denean mobilf untuk spekulas:. Denean
demukian. untuk memiimumkan  basa

vang ditangpiing  masvaikat  karena
mEmGEAn WingE tersahut mzka
nemerintah periu meaengkarkan

penectahuan  kepada  massarakar akan
biava memépEane vang. menambah kandor
bursa efek schingsa  tansaksr  saka,
obligast dapar dilakukan di dageab-gieral,
micningkatkan PETENAR teknoiog:
nfoenuesi pasar e dan semnpkatkoan
nemualan silismi-sahain porsibaan sane
Aee-purchfie dv daerab-dacrah

kasus vang berlawanan  arah
wrpddc pada varabel oneks hen pada
tuovnesian modcl 1 Kemaikas  amekat
bunga justru  memngkatkan  penmintaan
wang dan sebaliknyva  penunran . uneka
bunga  akan  muenwrunkan  permintasn
urng.  Kondise i kemusgkinan ferade

karena 117 data l:ﬂgL:l.l h:lnga vang
digunakar,  adalah  bungn  depesido
hengangkan 3 bulanan,  bekan linl_rk:l;l

|:||.|:||'H_r,.1 dome=iik, (2) kasus sveafth +'_,.‘_i'|i'|.'r
ncgatif dan lebah besar dan b
dfect, sehingpa Kurva permintian wang
merapunyai slope positf terhadap tngkat
bunga [Hocdions,  [985). (3} kurang
sensiifnva Bingkat bunga terhadap
permuntaan wang, terbukbn clastizazaasa
rendah
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Nilm koefisien penvesuzian ()
pada semua model analsis menunukkan
bahwa B umuk M1 lebih besar dan )
untuk M2 kemuodian bara B ountuk QM
Hal i beramti bahwa  masvarakar
Indonesia  memvesuaikan  jumilah  pane
vang mercks pesang dalam beniuk vang
et lehih cepal  dibanding  dengan
dalam benuk vang luas kemudian bar
vang  kuast  Sedanpkan hasil  estinms
paramecier-pasuneler  jangkil  pamjang
wrnvata lebib besar dibandingkan dengan
parametcr-pammeter jangka pendek Hal
m mehunjukkan  bahwa  perilako
permingaan vang dalam jangka pendck
terutarm ditugukan wotuk tujoas trusaks:

magvarakal  untuk  memegang
memiliki berbagmi pasiva vang ditawarkan
oleh lembaga kevangan bank Hasil
selaras  dunggn angrapan dan harpan
dalam tcon ckonomi  moneter  bahwa,
semakin bngpl pendapatan, suku bunga
membuat apen ckonomi akan  mengatur
porifolin dengan  memcgdang afau
memiliki aktiva vang memben manfaa
dan keuntungan  dunova (tdak  hansa
untuk transaksi)  Kondisi  parametes
jangka panjang bebih besar dan pasumetes
jangka pendek tersichut Juisa
mengindikasikan  umlah vang  vane
dipegang  masvarakar  Indonesia  lebih
rendah diser nitak chunhibrinmnaa

tetap dalam jangka panjang mendorons
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